BAB V
PENUTUP

Proses dalam mewujudkan sebuah karya seni merupakan satu tahapan yang
panjang. Berawal dari pemikiran mentah yang masih meloncat perkembangan
pemikiran selanjutnya. Pemikiran tersebut diendapkan dalam proses inkubasi.
Proses inkubasi bisa berupa membaca referensi untuk menambah pengetahuan
diskusi sebagai untuk melihat persoalan dengan lebih jernih. Pengalaman hidup dan
ekspresi yang muncul menjadi ide atau gagasan yang kemudian diolah menjadi satu
metafora.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, karya seni merupakan salah satu
media untuk berekspresi-serta~kemampuan-kfeatifs manusia dalam menanggapi
pengalaman hidupnya. Tiap senimantdengan pengalaman hidupnya yang berbeda
menciptakan ciri Khas dalam-karya-yang diciptakannya, Metafora atau simbol-
simbol dalam karya seni-memunculkan kebebasan-tntuk seniman berekspresi dan
kebebasan bagi | ‘penikmat “untuk ‘menginterpretasikan’/ karya sesuai dengan
pengalaman hidupnya masing-masing.

Pengalaman adalah sebagai.saksi-atas.fenomena, budaya, politik serta spiritual
yang terjadi dalam kehidupansehari-hari. Melalai-karya seni lukis ini, pengalaman,
pandangan dan budaya di tanah kelahiran penulis, Sukoharjo, diperkenalkan kepada
masyarakat. Harapan terus tumbuh selama proses penciptaan karya seni ini agar
kesadaran generasi muda untuk menjaga budaya, spiritual dan lahan sumber
makanan pokok di desa ini. Adanya proses belajar dari masa lalu, diharapkan apa
yang sudah terlaksana baik tetap bertahan dan apa pun yang sedang mengalami
penurunan menuju kondisi yang tidak baik dapat segera diperbaiki.

Jerami sebagai media bahasa penulis dalam menanggapi kesadaran untuk
merenungkan pengalaman pribadi, menghayati, merasakan, hingga memantapkan
jerami sebagai ide penciptaan karya seni lukis. Maka lukisan diwujudkan secara

abstrak yang mengandung simbol, garis, dan komposisi warna.
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